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ABSTRACT

Erzeddin alwi. 2009. The Ability in Motor Cycle Engine Overhaul and the Use of
Tools and Engine Diagnosis of Reguler and Non-Reguler D3 Automotive
Students at Automotive Depertement Fakulty of Engineering.

Thesis Graduate Program. State University of Padang.

Base don a pre-observation on the D3 Automotive students, it was found thet
the students ability on motor cycle engine overhaul, the use of tools and engine
diagnosis were not as expexted this research was aimed at disclosing the automotive
students, ability in engine overhaul, the use of tools and engine diagnosis.

The number of population is 70 students and Of them were randomly
selected as research sample. The student” ability in engine diagnosis and fault
analisis was measured by test. Motor cycle Honda data specification wereused as
technical standard. The data were then analyzed by t-test suported by and SPSS
version 13.0.

Basad on data analysis, it was found that there is no significant differences
betweent reguler non-reguler students in the ability of motor cycle engine overhaul
and the use of tools. However, it can be suggested that non reguler studengts need
additional time to praktice in engine overhaul and the use of tools.



ABSTRAK

Erzeddin Alwi, 2009. Kemampuan Overhaul Penggunaan tools Diagnosis Servis
Engine Sepeda Motor Mahasiswa D3 Reguler dengan non Reguler Teknik Otomotif
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang, Tesis Program Pascasarjana, Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan penggunaan tools,
diagnosis servis dan waktu untuk overhaul engine Sepeda Motor antara mahasiswa D3
reguler dengan mahasiswa non reguler Jurusan Teknik Otomotif Universitas Negeri
Padang.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa D3 Teknik Otomotif FT UNP
angkatan 2006 program reguler dan non reguler berjumlah 70 orang, dan sampel
sebanyak 36 orang dipilih secara acak dilakukan cara pencuplikan sistematis dengan
menggunakan formulasi rumus N/n = k. Teknik pengumpulan data diagnosis servis dan
analisa kerusakan menggunakan test, overhaul dan penggunaan tools membandingkan
dengan standar yang dikeluarkan Honda. Teknik analisis menggunakan teknik ststistic
inferensi dengan independent sample T- Test, SPSS (Statistical Product and Service
Solution) versi 13.0 (1999) Singgih Santoso. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, kemampuan Overhaul engine Sepeda Motor mahasiswa D3 Reguler Teknik
Otomotif dengan D3 Non Reguler Teknik Otomotif berbeda. Penggunaan tools dan
Diagnosis servis tidak terdapat perbedaan.

Dapat di Implikasikan perkuliahan teori yang diajarkan khusus di kelas antara
mahasiswa program D3 reguler dengan mahasiswa D3 non Reguler tidak ada perbedaan,
tapi bila diperhatikan rata-rata kemampuan mereka mendiagnosis, servis engine sepeda
motor, penggunaan tools, dan waktu overhaul perlu ditingkatkan lebih khusus untuk
kelas non reguler.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan tinggi merupakan pendidikan yang diselenggarakan untuk
menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademik dan professional sehingga bisa menerapkan,
mengembangkan atau menciptakan ilmu pengetahuan dan teknologi serta bisa
mendaya gunakannya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat.

Pendidikan tinggi tersebut, telah dibagi dalam dua kelompok, pertama
pendidikan akademik, kedua pendidikan professional. Pendidikan akademik
merupakan pendidikan yang diarahkan untuk penguasaan ilmu pengetahuan, dan
pendidikan professional diarahkan terutama pada kesiapan penerapan pada satu
keahlian tertentu. Pendidikan akademik implemetansinya terdiri dari program
strata dan pendidikan professional terdiri dari program diploma dan program
spesialis.

Masalah utama pendidikan di Indonesia dewasa ini masih berkisar
tentang kualitas, relevansi, dan efisiensi pendidikan. Oleh karena itu pendidikan
memegang peranan penting dalam kehidupan suatu bangsa, karena pendidikan
merupakan wahana yang dapat mengembangkan kualitas sumber daya manusia.

Efisiensi pendidikan diantaranya efisiensi internal dan eksternal, efisiensi

internal berhubungan dengan manajemen yang belum efisien sehingga



kelembagaan bersifat statis dan boros. Efisiensi eksternal menyangkut ketidak
serasian antara produk sistem pendidikan dan pelatihan dengan pasar kerja,
(Tilaar, 1999)

Persoalan lain di Indonesia adalah tingginya angka pengangguran, yang
disebabkan ketiadaan dan keterbatasan lapangan kerja. Oleh Kkarena itu
Departemen Pendidikan Nasional, dengan berbagai kebijakan mencoba
melaksanakan berbagai perubahan dalam dunia pendidikan, sehingga hasil
pendidikan mempunyai nilai dan kualitas yang tinggi bagi masyarakat yang
menggunakan pendidikan itu (Gaffar 1987:117).

Abad ke XXI adalah era globalisasi dimana domain pendidikan dan
teknologi sangat menentukan dalam berbagai lapisan kehidupan. Peran
niversitas dalam hal ini akan sangat menentukan, khususnya dalam membentuk
pola sikap, pikiran dan berbagai ketrampilan. Semuanya itu harus dilaksanakan
secara bersamaan, sehingga para lulusan mampu beradaptasi dengan berbagai
situasi dan kondisi kedepan (Tilaar, 1999)

Jurusan Teknik Otomotif, Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang
(UNP), telah mengantisipasinya dengan mencoba secara terus menerus menata
berbagai pendidikan keterampilan seperti motor bensin, motor diesel, sepeda
motor dan berbagai mata kuliah wajib lainnya, baik melalui jalur Sarjana
Kependidikan Teknik Otomotif maupun jalur Diploma Teknik Otomotif.

Implementasinya adalah melalui perkuliahan teori dan dilanjutkan dengan



pratikum, inti pelaksanakannya adalah memperhatikan sasaran belajar dan
metode belajar, ( Nolker et al, 1983).

Kenyataan di lapangan yang penulis perhatikan adalah terdapat ketidak
konsistenan dalam pelaksanaan dalam proses belajar mengajar, misalnya antara
pengajaran teori dan praktek, antara teori pengantar praktek dan contoh praktek
yang hanya dilaksanakan sekali saja, tanpa perulangan. Hal tersebut berdampak
seperti terjadinya dari kesalahan penggunaan peralatan, Arief et al (1995)
mengemukakan 33% mahasiswa jurusan otomotif, salah dalam menggunakan
hand tools. Dalam melaksanakan pekerjaan khususnya bongkar pasang engine
sepeda motor, berdasarkan pengamatan lapangan di workshop Jurusan Otomotif
tahun 2007, ternyata £ 70 % overhaul engine tidak sesuai dengan prosedur
standar, dan rencana jadwal penyelesaian pekerjaan. Penelitian di atas
menunjukkan rendahnya tingkat efisiensi mahasiswa dalam melaksanakan
pekerjaan, di mana objek serupa di lapangan akan digeluti baik dalam hal teori
maupun pekerjaan di masa depan.

Persoalan lain pada Jurusan Otomotif terdapat dua kelompok mahasiswa
yaitu kelas reguler dan non reguler, baik itu S1 Kependidikan Otomotif maupun
D3 Teknik Otomotif, walaupun asalnya sama dari sekolah menengah cuma
system seleksi penerimaannya yang berbeda. Dengan perbedaan input reguler
dan non reguler, tapi dengan pelayanan yang sama dalam artian perkuliahan baik
teori praktikum diharapkan diperoleh kualitas yang sama. Dengan jumlah

mahasiswa mahasiswa yang hampir empat kali lipat di tahun 2009 dibandingkan



awal berdirinya Jurusan Teknik Otomotif, membuat PBM tidak dapat
dikondisikan sesuai dengan prosedur standar pendidikan kejuruan, karena sarana
prasarana relatif tidak banyak berbeda dari awal pendirian jurusan tersebut.
B. Identifikasi Masalah
Semua yang dikemukan di atas berkaitan dengan hasil belajar, banyak hal
yang mempengaruhi kesuksesan hasil belajar, diantaranya menurut Prayitno

(1997), dan Herman et al (2006) adalah masalah yang berhubungan dengan:

Prasyarat penguasan materi belajar, ketrampilan belajar, sarana belajar, keadaan

diri pribadi, lingkungan belajar dan sosio-emosional.

1. Prasyarat penguasaan materi belajar, yaitu berupa rendahnya daya serap
mahasiswa dalam mata kuliah sepeda motor, sering kali bukan disebabkan
karena kemampuan dasar atau kecerdasan mahasiswa yang rendah tetapi
mungkin disebabkan oleh kondisi yang secara langsung terkait dengan
materi kuliah itu sendiri, yaitu tidak menguasai materi-materi tertentu yang
menjadi prasyarat untuk menguasai materi kuliah berikutnya.

2. Keterampilan belajar, maksudnya adalah suatu ketrampilan yang sudah
dikuasai oleh mahasiswa untuk dapat sukses menjalani proses akademik
dengan menguasai materi yang dipelajari. Secara empiris oleh Herman et al
(1977) diketemukan bahwa lebih dari 60% mutu skor ketrampilan belajar
mahasiswa UNP dari berbagi program studi masih rendah, rata-rata
pencapaian skor mutu kegiatan belajar meraka baru mencapai 50% dari skor

ideal.



3. Sarana belajar, ketersediaan sarana belajar merupakan salah satu aspek yang
amat penting dalam menunjang kesuksesan mahasiswa, mahasiswa yang
sedang menjalani kegiatan perkuliahan seharusnya dilengkapi dengan sarana
yang cukup memadai sehingga mereka mampu memanfaatkan untuk
kelancaran kegiatan belajar dengan hasil belajar yang tinggi. Selain
pengertian sebelumnya, sarana belajar dalam artian lain, adalah materi dan
perlengkapan serta peralatan yang dapat digunakan oleh mahasiswa dalam
kegiatan belajar baik di kelas, sekolah, di labor/workshop, maupun di rumah.

4. Keadaan diri pribadi. Bagaimanapun lengkapnya sarana belajar yang tersedia
bagi mahasiswa, berbagai keterampilan belajar dan persyaratan penguasaan
materi telah dilatihkan, tetapi apabila kondisi diri pribadi mahasiswa, baik
berkenan dengan kondisi psikis ataupun kondisi fisik siswa tersebut banyak
mengalami hambatan, maka sukar diharapkan mahasiswa mampu meraih
prestasi belajar yang baik. Oleh sebab itu kondisi diri pribadi mahasiswa
perlu menjadi perhatian semua pihak untuk dikembangkan ke arah yang
lebih positif. Kondisi atau keadaan diri pribadi mahasiswa yang dimaksud,
terutama dalam menjalani kegiatan perkuliahan di kampus, antara lain: a.
kondisi kesehatan fisik pada umumnya, b. minat , bakat dan kemampuan, c.
rasa percaya diri, dan semangat persepsi, dan keyakinan pentingnya
kesuksesan belajar dan e. aspirasi terhadap pendidikan.

5. Lingkungan sosio-emosional. Betapapun baiknya penguasaan materi

persyaratan, ketrampilan belajar, serta dukungan sarana belajar dan keadaan



diri pribadi mahasiswa, apabila tidak didukung secara positif oleh
lingkungan sosio-emosional yang berada disekitarnya, maka kesuksesan
belajar yang tinggi sulit dicapai oleh mahasiswa yang bersangkutan.
Lingkungan sosio-emosional mahasiswa yang dapat menganggu kelancaran
perkuliahan mahasiswa antara lain: a. Hubungan dosen dengan mahasiswa,
dan sesama mahasiswa, b. hubungan dan perlakuan anggota keluarga, c.
sarana lingkungan belajar (di rumah dan kampus), d. pergaulan dengan
teman-teman di luar kampus, dan f. kondisi geografis tempat tinggal dan
kampus.

Perkuliahan sepeda motor sendiri, terdiri atas 3 sks, 1 sks perkuliahan
teori dan 2 sks praktikum. Perkuliahan teori bersifat general, sedangkan
praktikum merupakan implementasi perkuliahan teori. Sebelum pelaksanaan
praktikum juga diberikan teori pengantar praktikum yang disesuaikan dengan
jobsheet praktikum, penggunaan peralatan serta antisipasi keselamatan kerja.
Seluruh materi perkuliah teori, menurut peneliti tidak ada permasalahan yang
prinsipil, lain halnya dengan praktikum kerena terbatasnya sarana dan
prasarana.

Dari uraian di atas jelas banyak faktor yang akan mempegaruhi
kesuksesan belajar. Kenyataan sementara di lapangan indikator perkuliahan
mahasiswa di workshop menunjukkan rendahnya efisiensi dalam
penggunaan tools dan prosedur standar dalam overhaul engine.

C. Pembatasan Masalah.



Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya banyak faktor yang
menentukan kesuksesan hasil belajar, dan hasil belajar pratikum itu
sendiri bisa dijadikan gambaran dalam bentuk sikap, perilaku dsb. Maka
pada penelitian ini akan difokuskan kepada penggunaan tools,
kemampuan analisis kerusakan engine, dan waktu kerja yang dibutuhkan
dalam overhaul engine sepeda motor. Dengan pertimbangan konsistensi
ketiga variabel bebas tersebut bisa dijadikan indikator keberhasilan
mereka bekerja dilapangan, karena ini kasus pada Jurusan Teknik
Otomotif, maka penulis merasa sangat penting untuk mendalaminya
dalam penelitian. Penelitian ini dibatasi pada kaitan antara kelompok D3

Reguler dan D3 non Reguler.

D. Perumusan Masalah.

Penelitian ini pada dasarnya ingin mencari jawaban masalah tentang
kemampuan penggunaan tools dan diagnosis servis dan waktu overhaul engine
sepeda motor, antara mahasiswa D3 Reguler dengan D3 non Reguler. Untuk
lebih jelasnya rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Apakah ada perbedaan kemampuan penggunaan tools antara mahasiswa D3
reguler dan non reguler pada praktikum sepeda motor di Jurusan Teknik

Otomotif FT UNP.



2. Apakah ada perbedaan kemampuan diagnosis servis antara mahasiswa D3
reguler dan non reguler pada praktikum sepeda motor di Jurusan Teknik
Otomotif FT UNP.

3. Apakah ada perbedaan kemampuan waktu overhaul engine antara mahasiswa
D3 reguler dan non reguler pada praktikum sepeda motor di Jurusan Teknik

Otomotif FT UNP.

E. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah untuk
mengungkapkan perbedaan kemampuan penggunaan tools, diagnosis servis, dan
waktu yang dibutuhkan untuk overhaul engine sepeda motor antara mahasiswa
D3 reguler dengan mahasiswa non reguler.
F. Manfaat Penelitian
Hasil peneltian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan baik secara
teoritis maupun praktis. Secara teoritis berupa pengembangan ilmu yang relevan
dengan masalah penelitian, dan dapat memperkuat teori-teori yang berhubungan
dengan masalah penelitian serta memperkaya khasanah pengetahuan tentang
variable yang diteliti.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:



1. Ketua Jurusan dan Dosen Jurusan Teknik Otomotif Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang agar lebih memperhatikan adanya beberapa
faktor yang bisa dijadikan indikator setelah mahasiswa memasuki dunia
kerja.

2. Masukan bagi bidang studi teknik otomotif dalam rangka penataan
kurikulum pada masa mendatang, khususnya tentang peralatan,
maintenance.

3. Masukan bagi para dosen yang membina perkuliahan terkait dengan tools,
perawatan dan manajemen.

4. Penambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya tentang sepeda motor

5. Penambah wawasan penulis sebagai praktisi pendidikan kejuruan

6. Informasi bagi masyarakat tentang pendidikan kejuruan dan manfaatnya.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

3.

Kemampuan mendiagnosis kerusakan engine sepeda motor antara mahasis-wa
yang berasal dari program D3 Reguler dan Non reguler Jurusan Teknik
Otomotif FT UNP tidak berbeda. Hal ini berarti tidak terdapat permas-alahan
dalam perkuliahan teori, baik teori di kelas, maupun pengantar teori praktikum
sebelum mahasiswa praktikum.

Kemampuan penggunaan tools antara mahasiswa yang berasal dari prog-ram
D3 Reguler dan Non reguler Jurusan Teknik Otomotif FT UNP adalah
berbeda. Artinya persoalan ini menjadi masalah yang serius karena ber-
dampak terhadap keselamatan tools, dan objek sepeda motor yang dijadi

kan materi pratikum serta tingkas efisiensi tools.

Waktu Kkerja total bongkar pasang engine sepeda motor antara mahasiswa yang
berasal dari program D3 Reguler dan Non reguler Jurusan Teknik Otomotif FT
UNP adalah berbeda. Artinya persoalan ini menjadi masalah yang serius
karena berdampak terhadap sarana dan prasarana pratikum diantaranya

peralatan baik tools, maupun sepeda motor.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini menemukan bahwa perkulian teori sepeda motor
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baik teori yang diajarkan khusus di kelas antara mahasiswa yang berasal dari
program D3 Reguler dan non regular tidak ada perbedaan. Tetapi bila diper-
hatikan rata-rata kemampuan mereka mendiagnosis kerusakan engine sepeda
motor, kedua kelompok secara umum perlu ditingkatkan, lebih khusus pada kelas
non reguler, ternyata kemampuan rata-rata kelas non reguler masih di bawah kelas
reguler.

Khusus pada kemampuan penggunaan tool dan waktu kerja total bong-kar
pasang engine sepeda motor ternyata mahasiwa D3 yang berasal dari kelas non
reguler kemampuannya jauh di bawah kelas D3 reguler. Keadaan ini me-rupakan

indikator bagaimana kalau mahasiswa tersebut nanti setelah dila-pangan kerja

. Saran-saran
Berdasarkan temuan dan impilkasi penelitian di atas, maka diajukan

beberapa saran:

1. Mahasiswa D3 Non regular Jurusan Teknik Otomotif FT UNP diharapkan
agar belajar lebih giat lagi, sehingga bisa menyamai prestasi mahasiswa D3
reguler baik teori, penguasaan peralatan seperti tool, maupun kemampuan
overhaul engine sepeda motor.

2. Dosen yang membimbing pratikum di workshop hendaknya dapat mendi-dik,
mengarahkan, membangkitkan, mendorong mahasiswa agar dapat me-mahami
kompetensi perkuliahan, sehingga mahasiswa memiliki kemam-puan analisis

tentang kerusakan yang mungkin terjadi, penggunaan perlatan
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serta pengunaan waktu kerja yang wajar terhadap obyek yang diperbaiki.
Institusi Jurusan Teknik Otomotif FT UNP, hendaknya memikirkan program
teretentu bagaimana mahasiswa mampu menggunakan peralatan secara tepat,
karena ini menyangkut efisiensi peralatan dan mencegah kerusakan yang bisa
terjadi baik tools maupun obyek pratikum.

. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai titik awal untuk memperluas kajian
tentang penggunaan tools dan analisa kerusakan pada perekuliahan yang lain,
sehingga pada akhirnya dapat mencerminkan kemampuan mahasiswa otomotif

untuk menapak dunia kerja pada masa mendatang.
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